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banyak tenaga pendidik yang menggunakan media presentasi secara

Kata kunci: konvensional sehingga kurang optimal dalam mendukung proses
Literasi Digitall, Media pembelajaran interaktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
Presentasi Kreatif2, bertujuan untuk meningkatkan literasi digital melalui pelatihan pembuatan
Pelatihan3, Pembelajaran media presentasi kreatif berbasis aplikasi digital. Metode pelaksanaan kegiatan
Inovatif4 meliputi tahap analisis kebutuhan, penyusunan materi, pelatihan berbasis

praktik (hands-on), pendampingan, serta evaluasi hasil karya peserta. Materi
yang diberikan mencakup prinsip desain presentasi efektif, pemanfaatan fitur
interaktif, integrasi multimedia, serta strategi penyampaian pesan yang
komunikatif. Evaluasi dilakukan melalui penilaian produk media presentasi
yang dihasilkan peserta dan angket respons terhadap pelatihan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta
dalam merancang media presentasi yang lebih kreatif, menarik, dan sesuai
dengan prinsip literasi digital. Peserta mampu mengintegrasikan elemen
visual, audio, dan animasi secara proporsional serta menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dalam menyampaikan materi.

ABSTRACT

Keywords: Digital literacy is an essential competency in the era of technological transformation,
Digital Literacyl, which demands that educators and students utilize digital devices creatively, critically,
Creative Presentation and productively. However, in practice, many educators still use conventional
Media2, Training3, presentation media, which is less than optimal in supporting interactive learning
Innovative Learning4 processes. This community service activity aims to improve digital literacy through

training in the creation of creative presentation media based on digital applications.
The implementation method includes needs analysis, material preparation, hands-on
training, mentoring, and evaluation of participants’ work. The material provided
covers the principles of effective presentation design, the use of interactive features,
multimedia integration, and strategies for communicative message delivery.
Evaluation is carried out through an assessment of the presentation media products
produced by participants and a training response questionnaire. The results of the
activity indicate an increase in participants’ understanding and skills in designing
presentation media that are more creative, engaging, and in accordance with digital
literacy principles. Participants are able to integrate visual, audio, and animation
elements proportionally and demonstrate increased confidence in delivering material.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan (Apriyanda
et al., 2023). Transformasi digital mendorong pendidik untuk tidak hanya menguasai materi ajar,
tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran yang efektif
dan inovatif (Faiz & Kurniawaty, 2023). Literasi digital menjadi kompetensi kunci yang harus
dimiliki oleh pendidik dan peserta didik agar mampu beradaptasi dengan dinamika era digital
(Lionar et al., 2024). Literasi digital tidak sekadar kemampuan menggunakan perangkat teknologi,
melainkan mencakup kecakapan dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, serta
memproduksi informasi secara kreatif dan bertanggung jawab (Susilo, Agus, 2022).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penguatan literasi digital sejalan dengan kebijakan
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang mendorong
integrasi teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, tantangan globalisasi dan tuntutan kompetensi
abad ke-21 menempatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif sebagai
pilar utama dalam proses pendidikan (Satino et al., 2024). Salah satu bentuk implementasi literasi
digital dalam pembelajaran adalah penggunaan media presentasi berbasis teknologi yang
dirancang secara kreatif dan interaktif (Mulyono, 2021).

Namun, pada praktiknya masih banyak pendidik yang menggunakan media presentasi secara
konvensional. Presentasi sering kali hanya berupa teks panjang yang ditampilkan melalui aplikasi
standar tanpa memperhatikan prinsip desain visual, keterbacaan, maupun interaktivitas
(Carretero et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik
dan kurang mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik (S. Yunita, Dearlina S., 2024).
Padahal, media presentasi yang dirancang secara kreatif dapat meningkatkan perhatian, motivasi,
serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan.

Media presentasi kreatif tidak hanya menampilkan teks, tetapi juga memadukan elemen
visual, audio, animasi, infografik, serta fitur interaktif yang mendukung keterlibatan peserta didik
(Roued et al., 2023). Penggunaan aplikasi presentasi modern memungkinkan pendidik untuk
mengembangkan materi yang lebih dinamis dan kontekstual (Toharudin et al.,, 2021). Namun
demikian, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mendesain media berbasis digital
menjadi salah satu kendala utama (Agustini dkk, 2023). Sebagian pendidik belum terbiasa
memanfaatkan fitur lanjutan dalam aplikasi presentasi, sehingga potensi teknologi belum
dimaksimalkan secara optimal (Miller, ]., Pierce, D., Johnson, J., & Stokowski, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra, ditemukan bahwa sebagian besar
peserta belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai prinsip desain presentasi efektif,
seperti penggunaan tata letak yang proporsional, pemilihan warna yang harmonis, konsistensi
tipografi, serta pengelolaan informasi yang ringkas dan jelas. Selain itu, kemampuan dalam
mengintegrasikan multimedia, seperti video pembelajaran atau ilustrasi interaktif, masih
tergolong rendah. Hal ini berdampak pada kualitas penyampaian materi yang kurang menarik
dan kurang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
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Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya sistematis dalam meningkatkan literasi digital
pendidik melalui kegiatan pelatihan pembuatan media presentasi kreatif. Pelatihan ini dirancang
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menekankan praktik langsung (hands-on training) sehingga
peserta dapat secara aktif mengembangkan media presentasi sesuai dengan bidang ajar masing-
masing (Napitupulu et al., 2025). Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
konseptual sekaligus keterampilan teknis peserta dalam memanfaatkan teknologi digital.

Kegiatan pelatihan ini juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan, di mana peserta didorong
untuk menjadi agen perubahan dalam lingkungan kerjanya (Nurdian et al.,, 2021). Dengan
meningkatnya kompetensi dalam merancang media presentasi kreatif, pendidik diharapkan
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih inovatif, komunikatif, dan berpusat pada
peserta didik. Dampak jangka panjang dari kegiatan ini adalah terbangunnya budaya literasi
digital yang berkelanjutan dalam ekosistem pendidikan.

Selain itu, pelatihan ini relevan dengan kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran di era
pasca-pandemi, di mana integrasi teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pendidikan. Kemampuan mengembangkan media presentasi yang menarik dan interaktif
menjadi salah satu indikator profesionalisme pendidik dalam menghadapi tantangan
pembelajaran hybrid maupun berbasis digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pelaksanaan pelatihan pembuatan media presentasi
kreatif menjadi langkah strategis dalam meningkatkan literasi digital pendidik. Kegiatan ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam penguatan kompetensi digital,
peningkatan kualitas pembelajaran, serta pengembangan inovasi pendidikan yang berkelanjutan.
MASALAH

Perkembangan teknologi digital menuntut pendidik untuk memiliki kompetensi literasi digital
yang memadai dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan inovatif. Namun,
berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra, ditemukan bahwa kemampuan
pendidik dalam memanfaatkan teknologi, khususnya dalam pembuatan media presentasi kreatif,
masih belum optimal. Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kualitas
penyampaian materi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Permasalahan pertama berkaitan dengan rendahnya pemahaman mengenai konsep literasi
digital secara komprehensif. Sebagian besar pendidik masih memaknai literasi digital sebatas
kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, seperti laptop dan proyektor, tanpa
memahami aspek yang lebih luas, seperti kemampuan memilih informasi yang relevan,
menyajikan konten secara efektif, serta memproduksi media pembelajaran yang komunikatif dan
menarik. Akibatnya, pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya mendukung terciptanya
pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada peserta didik.

Permasalahan kedua adalah keterbatasan keterampilan dalam mendesain media presentasi
yang efektif. Media presentasi yang digunakan cenderung bersifat tekstual, dengan dominasi
paragraf panjang dalam setiap slide. Prinsip desain visual, seperti keseimbangan tata letak,
konsistensi warna, pemilihan jenis huruf, serta penggunaan elemen grafis yang proporsional,
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belum diterapkan secara optimal. Hal ini menyebabkan tampilan presentasi kurang menarik dan
berpotensi menurunkan tingkat perhatian serta motivasi belajar peserta didik.

Permasalahan ketiga terkait dengan minimnya pemanfaatan fitur interaktif dan multimedia
dalam aplikasi presentasi. Banyak pendidik belum memanfaatkan fitur seperti animasi yang
relevan, penyisipan video edukatif, infografik, hyperlink interaktif, maupun integrasi dengan
platform digital lainnya. Padahal, pemanfaatan elemen-elemen tersebut dapat meningkatkan
kualitas komunikasi visual dan membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret
dan kontekstual.

Permasalahan keempat adalah kurangnya kesempatan mengikuti pelatihan yang bersifat
praktik langsung (hands-on training). Selama ini, sebagian kegiatan pengembangan profesional
yang diikuti cenderung bersifat teoritis dan belum memberikan pendampingan teknis secara
mendalam. Akibatnya, pendidik belum memiliki pengalaman langsung dalam merancang dan
memproduksi media presentasi kreatif yang dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran.

Selain itu, terdapat kendala psikologis berupa kurangnya kepercayaan diri dalam mencoba
fitur-fitur baru pada aplikasi digital. Sebagian pendidik merasa khawatir melakukan kesalahan
atau mengalami kesulitan teknis, sehingga lebih memilih menggunakan pola presentasi yang sama
dari waktu ke waktu. Kondisi ini menghambat inovasi dan pengembangan kreativitas dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama mitra meliputi:
(1) rendahnya pemahaman literasi digital secara komprehensif, (2) keterbatasan keterampilan
desain media presentasi yang efektif dan kreatif, (3) minimnya pemanfaatan fitur interaktif dan
multimedia, serta (4) kurangnya pelatihan berbasis praktik yang berkelanjutan. Permasalahan-
permasalahan tersebut perlu ditangani melalui program pelatihan yang terstruktur, aplikatif, dan
berorientasi pada peningkatan kompetensi nyata, sehingga mampu memberikan dampak
langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan
aplikatif yang berfokus pada peningkatan literasi digital melalui pelatihan pembuatan media
presentasi kreatif. Metode yang digunakan menekankan pada praktik langsung (hands-on
training) agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menghasilkan produk
media presentasi yang dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran.

Tahap awal kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi dan
diskusi bersama mitra. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta
terkait literasi digital, kemampuan dalam menggunakan aplikasi presentasi, serta kendala yang
dihadapi dalam merancang media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Hasil analisis
kebutuhan menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan yang relevan dan sesuai dengan
kondisi peserta.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian menyusun modul pelatihan yang
sistematis dan aplikatif. Materi yang diberikan mencakup pemahaman konsep literasi digital
dalam pembelajaran, prinsip desain presentasi yang efektif, teknik penyusunan konten yang
ringkas dan komunikatif, pemanfaatan elemen visual seperti gambar dan infografik, serta integrasi
multimedia dan fitur interaktif dalam aplikasi presentasi digital. Materi dirancang dengan
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pendekatan kontekstual dan dilengkapi contoh-contoh praktis agar mudah dipahami dan
diterapkan.

Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara tatap muka dengan metode ceramah interaktif yang
dipadukan dengan demonstrasi dan praktik langsung. Pada sesi awal, peserta diberikan
pemaparan mengenai pentingnya literasi digital dalam mendukung pembelajaran abad ke-21 serta
prinsip dasar dalam merancang presentasi yang efektif dan menarik. Selanjutnya, fasilitator
mendemonstrasikan langkah-langkah pembuatan media presentasi kreatif menggunakan aplikasi
presentasi digital, mulai dari pengaturan tata letak, pemilihan warna dan tipografi, hingga
penyisipan elemen multimedia.

Setelah sesi demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk mengembangkan media
presentasi sesuai dengan bidang ajar masing-masing. Selama proses praktik, tim pengabdian
memberikan pendampingan secara intensif untuk membantu peserta mengatasi kendala teknis
maupun konseptual. Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok kecil
sehingga setiap peserta memperoleh bimbingan yang optimal. Pendekatan ini bertujuan untuk
membangun kepercayaan diri peserta dalam mengeksplorasi fitur-fitur digital dan
mengembangkan kreativitas dalam desain media pembelajaran.

Setelah produk awal selesai disusun, dilakukan sesi umpan balik dan diskusi bersama.
Fasilitator memberikan masukan terkait aspek desain visual, struktur materi, konsistensi tampilan,
serta efektivitas penyampaian pesan. Peserta kemudian melakukan revisi dan penyempurnaan
terhadap media presentasi yang telah dibuat berdasarkan saran yang diberikan. Tahap ini menjadi
bagian penting dalam memastikan kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan prinsip literasi
digital dan kebutuhan pembelajaran yang interaktif.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara menyeluruh melalui pengamatan terhadap partisipasi
peserta selama pelatihan berlangsung serta penilaian terhadap produk media presentasi yang
dihasilkan. Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, antara lain kreativitas desain,
keterpaduan elemen multimedia, kejelasan materi, serta kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.
Selain itu, peserta juga diminta mengisi angket respons untuk mengetahui tingkat kepuasan dan
manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

Melalui metode pelaksanaan yang sistematis, partisipatif, dan berbasis praktik langsung ini,
kegiatan pelatihan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
dalam merancang media presentasi kreatif. Dengan demikian, kompetensi literasi digital peserta
dapat berkembang secara optimal dan berdampak positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan

Pelaksanaan pelatihan pembuatan media presentasi kreatif berjalan dengan baik dan
mendapat respons positif dari seluruh peserta. Kegiatan yang dirancang secara partisipatif dan
berbasis praktik langsung mampu mendorong keterlibatan aktif peserta sejak awal hingga akhir
sesi. Berdasarkan hasil observasi selama pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi,
terutama pada saat sesi praktik dan pendampingan individu.
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Secara umum, hasil kegiatan dapat dilihat dari peningkatan pemahaman peserta terhadap
konsep literasi digital dalam pembelajaran. Pada awal kegiatan, sebagian peserta masih memaknai
literasi digital sebatas kemampuan menggunakan perangkat teknologi. Namun setelah mengikuti
sesi pemaparan dan diskusi, peserta mulai memahami bahwa literasi digital juga mencakup
kemampuan memilih informasi yang relevan, menyajikan konten secara efektif, serta
memproduksi media pembelajaran yang kreatif dan komunikatif. Perubahan pemahaman ini
terlihat dari diskusi reflektif yang dilakukan pada akhir sesi, di mana peserta mampu mengaitkan
literasi digital dengan praktik pembelajaran di kelas.

Dari aspek keterampilan teknis, terjadi peningkatan kemampuan peserta dalam mendesain
media presentasi yang lebih menarik dan terstruktur. Produk media yang dihasilkan
menunjukkan adanya perbaikan dalam penggunaan tata letak, konsistensi warna, pemilihan jenis
huruf, serta penyederhanaan teks pada setiap slide. Jika pada awalnya presentasi cenderung
didominasi oleh paragraf panjang, maka pada hasil akhir terlihat penggunaan poin-poin ringkas
yang dipadukan dengan visual pendukung seperti gambar, ikon, dan infografik sederhana.

Selain itu, peserta mulai mampu memanfaatkan fitur multimedia secara lebih optimal.
Beberapa media presentasi yang dihasilkan telah mengintegrasikan video pembelajaran singkat,
animasi transisi yang relevan, serta elemen interaktif seperti hyperlink dan kuis sederhana. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami teori desain presentasi, tetapi juga mampu
mengimplementasikan fitur-fitur digital untuk mendukung efektivitas penyampaian materi.

Hasil evaluasi produk menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memenubhi kriteria
dasar media presentasi kreatif, yaitu kejelasan pesan, kesesuaian desain dengan materi, dan
keterpaduan elemen visual. Media yang dihasilkan juga lebih komunikatif dan berpotensi
meningkatkan perhatian serta motivasi belajar peserta didik. Dari sisi kepercayaan diri, peserta
mengaku lebih berani mencoba fitur-fitur baru dan lebih siap menerapkan hasil pelatihan dalam
pembelajaran di kelas.

Respons peserta terhadap pelatihan juga tergolong sangat positif. Berdasarkan angket evaluasi,
mayoritas peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan, mudah
dipahami, dan memberikan manfaat langsung bagi praktik pembelajaran. Peserta juga menilai
bahwa metode praktik langsung dan pendampingan intensif menjadi faktor utama keberhasilan
kegiatan. Beberapa peserta bahkan menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan materi lanjutan yang lebih mendalam.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan media
presentasi kreatif memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital peserta.
Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek pemahaman konseptual, tetapi juga pada
keterampilan teknis dan perubahan sikap dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.
Dengan demikian, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu meningkatkan kompetensi literasi digital melalui pengembangan media presentasi yang
kreatif, inovatif, dan aplikatif.
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PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta dalam mengembangkan media presentasi kreatif sebagai bagian dari penguatan literasi
digital. Temuan ini sejalan dengan konsep literasi digital yang tidak hanya menekankan
kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan komunikatif dalam memproduksi serta menyampaikan informasi. Melalui
pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan
konseptual, tetapi juga pengalaman konkret dalam merancang media pembelajaran berbasis
digital.

Peningkatan kualitas media presentasi yang dihasilkan peserta menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap prinsip desain visual memiliki peran penting dalam efektivitas komunikasi
pembelajaran (Colads-Bravo & Quintero-Rodriguez, 2022). Media yang sebelumnya didominasi teks
panjang mengalami perubahan menjadi lebih ringkas, visual, dan terstruktur. Hal ini mendukung
teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa kombinasi teks dan visual yang
proporsional dapat meningkatkan daya serap dan retensi informasi peserta didik (Latorre-
Cosculluela et al., 2024). Dengan desain yang lebih sederhana dan fokus pada poin utama, pesan
yang disampaikan menjadi lebih jelas dan mudah dipahami.

Selain aspek desain, pemanfaatan elemen multimedia seperti video, animasi, dan infografik
juga memperkuat kualitas presentasi. Integrasi multimedia memungkinkan penyajian materi
menjadi lebih kontekstual dan menarik, sehingga mampu meningkatkan perhatian serta motivasi
belajar (Lee et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, kemampuan mengelola berbagai
format informasi digital merupakan bagian integral dari kompetensi profesional pendidik (Susilo,
A., Sariyatun, S., & Akhyar, 2025). Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada kesiapan pendidik menghadapi tuntutan
pembelajaran berbasis teknologi.

Pendekatan pendampingan intensif selama proses praktik turut berkontribusi terhadap
keberhasilan kegiatan. Peserta memperoleh kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, serta
memperbaiki kesalahan secara langsung. Proses ini menciptakan suasana belajar yang kolaboratif
dan suportif, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam mengeksplorasi
fitur-fitur baru pada aplikasi presentasi. Kepercayaan diri ini menjadi faktor penting dalam
mendorong inovasi pembelajaran yang berkelanjutan.

Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memiliki relevansi tinggi dengan
kebutuhan peserta. Kesesuaian antara materi pelatihan dan kebutuhan lapangan menjadi salah
satu kunci efektivitas program pengabdian. Ketika peserta merasakan manfaat langsung terhadap
praktik pembelajaran mereka, maka peluang implementasi hasil pelatihan di kelas menjadi lebih
besar. Dengan demikian, dampak kegiatan tidak berhenti pada saat pelatihan berlangsung, tetapi
berpotensi berlanjut dalam bentuk penerapan nyata di lingkungan kerja masing-masing.

Secara lebih luas, temuan ini memperkuat pentingnya program pengembangan profesional
yang berorientasi pada praktik dan kebutuhan riil pendidik. Literasi digital tidak dapat
berkembang secara optimal tanpa adanya ruang latihan dan pendampingan yang memadai. Oleh
karena itu, pelatihan pembuatan media presentasi kreatif dapat dipandang sebagai salah satu
strategi efektif dalam membangun budaya literasi digital di lingkungan pendidikan.
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Meskipun demikian, keberlanjutan program menjadi aspek yang perlu diperhatikan.
Penguatan literasi digital memerlukan pembinaan secara berkesinambungan, termasuk pelatihan
lanjutan yang lebih mendalam serta forum berbagi praktik baik antarpendidik. Dengan adanya
tindak lanjut yang terstruktur, peningkatan kompetensi yang telah dicapai melalui kegiatan ini
dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan media
presentasi kreatif tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga mendorong
perubahan pola pikir dalam memanfaatkan teknologi secara lebih inovatif dan pedagogis. Dengan
demikian, kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap penguatan literasi digital serta peningkatan
mutu pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan relevan dengan tuntutan zaman.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pembuatan media presentasi kreatif telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan literasi digital peserta. Melalui pendekatan pelatihan berbasis praktik
langsung dan pendampingan intensif, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual
mengenai literasi digital, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan teknis dalam
merancang media presentasi yang lebih efektif, menarik, dan interaktif. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya perubahan signifikan pada kualitas media presentasi yang dihasilkan, baik
dari aspek desain visual, penyusunan konten, maupun pemanfaatan elemen multimedia. Peserta
mampu menyederhanakan materi menjadi lebih komunikatif, mengintegrasikan gambar dan
video secara proporsional, serta memanfaatkan fitur interaktif untuk mendukung keterlibatan
peserta didik. Selain itu, terjadi peningkatan kepercayaan diri peserta dalam mengeksplorasi
teknologi digital sebagai bagian dari inovasi pembelajaran.

Dengan demikian, pelatihan ini dapat disimpulkan berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu meningkatkan kompetensi literasi digital melalui pengembangan media
presentasi kreatif. Kegiatan ini juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
yang lebih inovatif, komunikatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik di era digital.
Untuk menjaga keberlanjutan dampak kegiatan, diperlukan program tindak lanjut berupa
pelatihan lanjutan dan forum berbagi praktik baik agar penguatan literasi digital dapat terus
berkembang secara berkesinambungan.
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